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Abstract 
This research is based on the decline of listeners at Radio and Play99ers Radio Bandung in 2023 to 2024. 
However, between May and July 2025, a program called Pulang Sore became very popular with the highest 
number of online listeners. The goal of this study is to understand the scriptwriting process of Pulang Sore and 
how it helps the Radio station stay exist. This study uses a qualitative method. Data was collected through 
interviews six informants, observations, and documentations. The analysis is based on the Writing for the Ear 
principles by Maeseneer (1987).The results show to keep the Radio station popular, the script are written in casual 
youth language, avoiding ambiguity and using friendly greetings to build rapport, while the information is 
presented in a current and diverse format with a concise pointer structure. To ensure effective communication, 
announcers review the scripts before going on air, and these findings contribute to Radio management in 
developing strategies to ensure scripts are delivered clearly according to the listener segment.  
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Abstrak: 
Penelitian ini berlandaskan pada fenomena penurunan jumlah pendengar Play99ers Radio Bandung pada tahun 
2023 ke 2024. Namun, di tengah penurunannya, di periode Mei-Juli 2025, Pulang Sore menjadi salah satu program 
unggulan Play99ers Radio Bandung dengan jumlah pendengar tertinggi berdasarkan data streaming online. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui secara mendalam bagaimana proses penulisan script pada program 
Pulang Sore, sebagai sarana mempertahankan eksistensi organisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif naratif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dengan enam informan, observasi dan 
dokumentasi. Unit analisis data didasarkan pada konsep inti Writing for The Ear Principles Maeseneer (1987). 
Hasil penelitian menunjukkan untuk menjaga eksistensi organisasi, script Pulang Sore ditulis dengan 
menggunakan bahasa anak muda layaknya percakapan santai, menghindari penggunaan kata yang dapat 
menimbulkan ambiguitas dan menggunakan kata sapaan akrab untuk membangun kedekatan. Informasi yang 
disajikan bersifat aktual dan variatif dengan struktur pointer ringkas agar mudah dipahami oleh penyiar ketika 
menyampaikan informasi. Untuk memastikan informasi tersampaikan dengan baik, script akan diperiksa kembali 
oleh penyiar sebelum mulai siaran. Hasil penelitian ini berkontribusi bagi manajemen radio dalam menyusun 
strategi agar script tersampaikan secara jelas sesuai segmentasi pendengar.  
 
Kata Kunci: On-Air, Pulang Sore, Radio Anak Muda, Radio Siaran, Script 
 

I. PENDAHULUAN 
Play99ers Radio Bandung adalah radio swasta dengan target audiens usia muda kisaran 14–35 tahun. 

Play99ers Radio Bandung memiliki beberapa program on-air yang tayang setiap hari dan disesuaikan dengan 
kebutuhan pendengarnya. Program Play99ers Radio Bandung dikemas dengan gaya siaran yang interaktif 
sehingga dapat menyajikan informasi dan hiburan bagi para pendengarnya. Setiap program dirancang dengan 
identitas dan ciri khasnya masing-masing sehingga dapat mempertahankan loyalitas sekaligus menarik audiens 
baru.  

Meskipun program on-air telah dirancang sesuai dengan identitas dan segmentasi pendengar, realitas di 
lapangan menunjukkan bahwa Play99ers Radio Bandung juga mengalami perubahan jumlah pendengar. 
Pesatnya teknologi komunikasi menyebabkan masyarakat mampu memilih media terbaik untuk mendapatkan 
informasi (Wati & Nugroho, 2023). Pada tahun 2023, Play99ers Radio Bandung mengalami penurunan jumlah 
pendengar. Secara keseluruhan, total pendengar pada tahun 2023 mencapai 347.910 pendengar. Pada tahun 
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2024, total pendengar Play99ers Radio Bandung tercatat sebanyak 313.866 pendengar. Data ini menunjukkan 
adanya penurunan jumlah pendengar dari tahun 2023 ke 2024. 

Namun, di tengah terjadinya penurunan jumlah pendengar, Play99ers Radio Bandung memiliki salah 
satu program unggulan, yaitu Pulang Sore. Program Pulang Sore merupakan program on-air Play99ers Radio 
Bandung yang memiliki tiga segmen, yaitu Wartalinimasa, segmen yang membahas berita terbaru dengan ciri 
khas penyiar Pulang Sore, Aku Mau Kamu Tahu, segmen ini menyajikan fakta unik berdasarkan hasil 
penelitian, dan KoPer (Komentar Pendengar), segmen ini merupakan segmen interaktif yang menghubungkan 
penyiar dengan audiens melalui Instagram Story.  

Program Pulang Sore menjadi salah satu program unggulan dari Play99ers Radio Bandung karena 
memiliki jumlah pendengar yang lebih besar jika dibandingkan dengan program lainnya. Pada periode Mei-
Juli 2025, total pendengar program on-air Play99ers Radio Bandung tercatat mencapai 103.183 pendengar. 
Dari jumlah tersebut, program Pulang Sore menyumbang angka terbesar, yakni 40.661 pendengar, lebih tinggi 
dari program lainnya.  

Berikut adalah tabel yang membandingkan program Pulang Sore dengan program on-air serupa. 
Berdasarkan Tabel 1 Ardan Radio dan Hits Unikom memiliki program yang tayang di jam yang sama, 
sedangkan Play99ers Radio Bandung tayang pada pukul 16.00-19.00. Program Hegarmanah Ardan Radio 
lebih menonjolkan obrolan santai dan yang diselingi dengan canda sebagai ciri khas siarannya. Interaktivitas 
dengan pendengar dilakukan melalui chat Whatsapp atau live chat di website live streaming online Ardan. 
Sementara itu, Hits Sore di Hits Unikom memiliki variasi topik segmen yang berbeda setiap harinya. Pendengar 
Hits Unikom dapat berinteraksi melalui chat Whatsapp atau Direct Message (DM) Instagram atau X. 
Berdasarkan data ini, Play99ers Radio Bandung memiliki format segmen yang konsisten setiap harinya. Selain 
itu, Play99ers Radio Bandung memberikan nilai tambah dengan membuka interaksi dengan pendengar melalui 
fitur question box di Instagram Story.  

Tabel 1 Perbandingan Program On-Air Play99ers Radio Bandung, Ardan Radio, Hits Unikom 
 

Nama Radio Play99ers Radio Ardan Radio Hits Unikom 
Nama Program Pulang Sore Hegarmanah Hits Sore 
Jam Tayang 16.00-19.00 15.00-18.00 16.00-19.00 
Durasi Siaran Tiga jam Tiga jam Tiga jam 
Jumlah Penyiar Satu Dua Dua 
Segmentasi Audiens 14-35 tahun 15-45 tahun 15-35 tahun 
Segmen Siaran Wartalinimasa, Aku 

Mau Kamu Tahu, 
Koper 

- Tau Gak Sob, Hits 
Foodie, Hits Traffic Info, 
tema harian seperti 
(Weekly Zodiak, Weekly 
Problem, Lifehck, Movie 
Freaks, Weekly Stalking) 

Interaktivitas Instagram Story Live chat di website 
dan Whatsapp 

Whatsapp atau Direct 
Message (DM) Instagram 
atau X 

Sumber: Data Play99ers Radio Bandung, Website Ardan Radio dan Hits Unikom 
 

Berdasarkan data terbaru pada Januari 2024 wearesocial.com yang dilansir dari rri.co.id menunjukkan 
bahwa tingkat penggunaan teknologi digital di Indonesia semakin luas. Dari total populasi sebanyak 278,7 
juta jiwa, sekitar 185,3 juta orang (66,48%) kini telah terhubung ke internet. Sementara itu, pengguna media 
sosial mencakup separuh dari total penduduk, yakni sebanyak 139 juta pengguna (50%). Berdasarkan 
penggunanya, jumlah pengguna sosial media di indonesia mencapai angka 97,8%. Sedangkan di sisi lain media 
konvensional seperti radio kini menempati posisi terendah dengan tingkat penggunaan sebesar 51,1%. Data 
ini menggambarkan pergeseran besar dalam pola konsumsi informasi masyarakat Indonesia yang kini semakin 
didominasi oleh platform digital dibandingkan dengan media konvensional. Kondisi ini menyebabkan radio 
mulai ditinggalkan karena semakin banyaknya penggunaan media online, sehingga dapat mengancam 
eksistensi atau keberadaan radio (Irmayanti et al., 2024). 

Meskipun data menunjukkan bahwa radio masih didengarkan, kondisi ini menjadi tantangan bagi 
organisasi penyiaran radio dalam mempertahankan eksistensinya di tengah perubahan konsumsi informasi 
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masyarakat. Sebagai bentuk mempertahankan eksistensi organisasi, radio perlu menghadirkan program yang 
informatif sekaligus interaktif (Priliantini & Ambarwati, 2024).  

Menurut Kustiawan et al. (2023) dalam proses perancangan, program radio harus dibuat menarik, 
inovatif dan kreatif sebagai upaya dalam mempertahankan eksistensinya, terdapat peran script yang dapat 
membantu proses siaran berlangsung. Dalam produksi program radio, script memegang peranan penting 
sebagai landasan, acuan, pedoman dan sarana untuk menuangkan gagasan secara kreatif agar produksi 
program siaran dapat terlaksana dengan lancar. Melalui script diharapkan seluruh proses dalam kegiatan 
produksi program siaran dapat tersusun dengan baik dan berjalan sesuai dengan perencaaan yang telah disusun. 
Oleh karena itu, keberadaan script menjadi hal yang penting untuk menunjang produksi program siaran 
(Trihatmoko & Sugiyo, 2019). 

Script radio memiliki karakteristik khusus yang menuntut penggunaan kalimat-kalimat pendek serta 
pemahaman mendalam terhadap audiens sasaran. Hal ini disebabkan oleh sifatnya yang auditif, mengharuskan 
radio menyampaikan informasi yang mudah dipahami pendengar hanya dalam satu kali kesempatan 
(Kustiawan et al., 2023). Sebagai media yang menyampaikan informasi melalui suara, script yang disajikan 
perlu menyesuaikan dengan bahasa jurnalistik (Kustiawan et al., 2023).  

Berdasarkan penjelasan di atas, script siaran menjadi elemen penting dalam membangun eksistensi radio, 
di tengah penurunan jumlah pendengar radio. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menganalisis teknik penulisan penulisan script program Pulang Sore Play99ers Radio Bandung dalam 
mempertahankan eksistensi organisasi. Penelitian ini mengacu pada konsep Writing for the Ear Principles 
Maeseneer (1987). Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu kualitatif dengan metode naratif dan 
berlandaskan paradigma interpretatif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil 
penelitian diharapkan dapat berkontribusi dalam kajian komunikasi, khususnya dalam teknik penulisan script 
di media massa tradisional untuk mempertahankan citra, kredibilitas dan eksistensi radio maupun terhadap 
kualitas penulisan script agar informasi dapat tersampaikan dengan baik sesuai dengan segmentasi 
pendengarnya. 

II. TINJAUAN LITERATUR 
Konsep Teknik Penulisan Script Radio 

Menurut Maeseneer (1987) script radio harus ditulis dengan menggunakan bahasa lisan yang 
sederhana dan mudah dimengerti, karena script radio ditujuan untuk telinga. Menurut Maeseneer (1987) 
terdapat lima Writing for the Ear Principles, diantaranya: 

1. It is Spoken: Script radio harus ditulis menggunakan bahasa sehari-hari, menghindari kata-kata 
yang membingungkan dan berbentuk percakapan atau bahasa lisan. 

2. It is Immediate: Penulisan script radio harus bersifat langsung, ringkas, to the point, dan 
menggunakan bentuk waktu sekarang. 

3. It is Person to Person: Script harus terdengar seperti penyiar berbicara langsung dengan 
pendengarnya. 

4. It is Heard Only Once: Script radio harus disusun menggunakan kalimat yang pendek dan 
sederhana. 

5. It is Sound Only: Penggunaan kata harus sederhana, jelas, tepat, tidak menimbulkan makna yang 
samar dan menghindari penggunaan kata-kata yang dapat menimbulkan benturan bunyi. 
 

Teknik Penulisan di Media Massa 
Teknik penulisan media massa merupakan cara penulisan dan penyajian berita dengan bahasa yang 

sederhana, gaya naratif serta penggambaran fakta yang detail dan menyentuh emosi, sehingga informasi 
lebih menarik dan mudah dipahami oleh pembaca (Muzammil & Khoiruddin, 2021). Terdapat beberapa 
ciri utama jurnalistik bahasa atau penulisan yang berlaku di seluruh bentuk media, seperti sederhana, 
singkat, padat, jelas, menarik, demoratis, populis, logis, taat pada tata bahasa, menghindari ucapan tidak 
pantas, kata atau istilah asing dan teknis berlebihan, memilih diksi yang tepat, menggunakan kalimat 
aktif dan memperhatikan prinsip dan etika penulisan (Khaer et al., 2021). 
Radio Siaran 

Radio siaran merupakan media penyiaran yang menyajikan berbagai program sebagai bagian dari 
keseluruhan siaran stasiun yang terdiri atas beragam segmen untuk memenuhi kebutuhan pendengar. 
Terdapat dua tujuan radio siaran,  pertama tujuan artistik, yaitu untuk memberikan konten hiburan kepada 
pendengar serta menemani aktivitas masyarakat melalui program kreatif. Kedua, tujuan jurnalistik untuk 
memberikan edukasi, informasi dan meningkatkan kualitas pengetahuan pendengar (Kustiawan et al., 
2023).  
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Media Massa 
Media massa merupakan alat yang digunakan untuk mengantarkan pesan dari sumber pengirim 

pesan kepada komunikan dengan memanfaatkan alat bantu atau sarana sebagai media penyampai pesan 
seperti surat kabar, televisi, film dan radio (Mustofa et al., 2022). Terdapat lima fungsi komunikasi massa 
menurut Dominick (dalam Romli, 2016), diantaranya, fungsi pengawasan, memberikan informasi terkait 
peringatan ancaman maupun manfaat instrumental. Fungsi penafsiran, menganalisis dan menentukan 
kelayakan peristiwa guna memperdalam wawasan. Fungsi keterkaitan,  mempersatukan berbagai lapisan 
masyarakat melalui penyajian informasi yang didasarkan pada kesamaan minat dan kebutuhan. Fungsi 
penyebaran nilai, sarana sosialisasi yang membimbing masyarakat mengenai cara bertindak yang sesuai 
dalam lingkungan sosial mereka. Fungsi hiburan, menghadirkan konten yang dapat menghibur khalayak. 
Eksistensi Organisasi 

Eksistensi juga dapat diartikan sebagai ketenaran suatu objek yang memiliki tujuan tertentu yang 
dapat dijadikan tolak ukur dalam menilah kualitas objek tersebut (Simorangkir & Andayani, 2021). 
Menurut Fithriyyah (2021), organisasi merupakan suatu kesatuan yang terkoordinasi secara sadar dan 
sistematis dengan ruang lingkup tertentu yang disepakati bersama untuk mencapai tujuan bersama. 
Eksistensi organisasi merupakan keberadaan nyata suatu organisasi yang tercermin dari peran, kontribusi 
dan pengaruhnya dalam kehidupan sosial maupun politik masyarakat (Safiuddin & Jannah, 2024). 

III. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode naratif dan berlandaskan paradigma 

interpretatif untuk memandang realitas sosial penulisan script program on-air Pulang Sore Play99ers Radio 
Bandung. Dengan menggunakan paradigma ini, penelitian akan dilakukan dengan menafsirkan makna yang 
disampaikan para informan dengan menekankan peran persepektif subjektif, sehingga peneliti dapat menarik 
kesimpulan mengenai teknik penulisan script program on-air Pulang Sore dalam mempertahankan eksistensi 
organisasi. 

Menurut Dabbs dalam Berg (dalam Salim & Syahrum, 2012), pendekatan kualitatif merupakan cara 
pandang penelitian yang menekankan pada kualitas sebagai aspek mendasar suatu objek, dengan menyoroti 
hakikat, cara dan waktu sesuatu memiliki esensi. Menurut Cresswell & Poth (2018), penelitian naratif memiliki 
berbagai bentuk, menggunakan beragam praktik analisis, dan berakar pada berbagai disiplin ilmu sosial dan 
humaniora (Daiute & Lightfoot, 2004). Penelitian ini memposisikan pengalaman individu sebagai unit analisis 
utama dan pengalaman manusia yang diceritakan dalam bentuk narasi serta dianalisis secara kronologis dan 
kontekstual. Fokus penelitian terletak pada bagaimana pengalaman menyusun script dialami dan dimaknai 
oleh individu praktisinya.  

Subjek penelitian meliputi penyiar dan penulis script program Pulang Sore, sedangkan objek penelitian 
adalah teknik penulisan script program on-air tersebut. Informan dipilih menggunakan purposive sampling 
sehingga terdiri dari informan kunci, informan ahli, dan informan pendukung. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, dengan data sekunder diperoleh dari 
buku dan jurnal ilmiah yang relevan. Analisis data mengacu pada konsep Writing for the Ear Principles oleh 
Maessener (1987) sebagai kerangka untuk menganalisis penerapan teknik penulisan script Pulang Sore dalam 
mempertahankan eksistensinya. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menemukan bahwa teknik penulisan script program Pulang Sore Play99ers Radio Bandung 

menerapkan konsep Writing for the Ear Principles menurut Maessener (1987) dalam upaya mempertahankan 
eksistensi organisasi. Terdapat eempat temuan utama penelitian, sebagai berikut: 

A. Penerapan Penggunaan Bahasa Sehari-Hari Pada Penulisan Script Pulang Sore dalam 
Mempertahankan Eksistensi Organisasi 

Pertama, script Pulang Sore Play99ers Radio Bandung menggunakan bahasa santai dan 
personal guna menjadikan program Pulang Sore sebagai teman beraktivitas pendengar. Siaran Pulang 
Sore memiliki karakteristik bahasa yang komunikatif sehingga siaran terdengar natural seperti 
percakapan sehari-hari, dengan menghindari penggunaan bahasa yang baku. Script Pulang Sore 
disusun dalam bentuk pointer yang digunakan untuk panduan yang memudahkan penyiar. Strategi ini 
menjadi identitas Play99ers Radio Bandung untuk mempertahankan eksistensi radio anak muda 
karena menggunakan bahasa yang ringan, relevan bagi Generasi Z, namun tetap sopan sesuai etika 
penyiaran dan mampu menciptakan suasana siaran yang akrab serta efisien dalam menyampaikan 
informasi. Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa script sudah ditulis sesuai dengan 
karakteristik segmentasi pendengar, namun dalam penulisannya masih ditemukan penggunaan 
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imbuhan. Sehingga, imbuhan tidak sepenuhnya dihilangkan, melainkan disesuaikan dengan pilihan 
kata yang lebih informal agar tetap sesuai dengan gaya komunikasi anak muda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penulisan script di program Pulang Sore Play99ers Radio 
menguatkan konsep Writing for The Ear Principles, It Is Spoken Maessener (1987), yang menyatakan 
bahwa script siaran harus ditulis dengan menggunakan bahasa sehari hari atau bahasa yang sering 
diucapkan, menghindari kata-kata yang membingungkan dan bisa salah dipahami serta menggunakan 
bahasa percakapan.  

Penggunaan bahasa percakapan yang santai dan personal menguatkan prinsip It Is Spoken, di 
mana script radio ditulis sebagaimana bahasa yang diucapkan dalam kehidupan sehari-hari. Format 
pointer memudahkan penyiar dalam menyampaikan pesan dan mencerminkan prinsip efisiensi kata. 

B. Penerapan Penggunaan Bahasa yang Aktual Pada Penulisan Script Pulang Sore dalam 
Mempertahankan Eksistensi Organisasi 

Program Pulang Sore Play99ers Radio Bandung menyajikan informasi yang aktual, relevan, 
dan kredibel bagi pendengar, dengan memprioritaskan berita yang up-to-date atau mengikuti isu yang 
sedang ramai dibahas, menghindari berita yang bersifat rumor dan hanya mengambil berita dari 
sumber yang jelas dan terpercaya guna mempertahankan kredibilitasnya sebagai media massa. 
Pulang Sore memiliki beberapa kategori berita, mulai dari berita pemerintahan hingga showbiz 
nasional maupun internasional. Susunan script dibuat sesederhana mungkin untuk menyesuaikan 
dengan durasi siaran yang singkat (circle of life). Script disusun dalam bentuk pointer yang memuat 
unsur 5W+1H dan menerapkan prinsip Keep It Short and Simple (KISS) agar penyiar dapat 
memahami dan menyampaikan isi pesan secara terstruktur.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penulisan script program Pulang Sore Play99ers Radio 
Bandung telah menerapkan konsep Writing for The Ear Principles pada bagian It Is Immediate 
Maessener (1987), yang menyatakan bahwa penulisan script radio harus bersifat langsung, ringkas 
dan to the point. Berita atau informasi yang ditulis dalam script harus bersifat aktual dan faktual, serta 
ditulis menggunakan bentuk waktu sekarang.  

Prinsip It Is Immediate terlihat dari pemilihan berita yang up-to-date, faktual, dan ditulis secara 
ringkas. Penggunaan unsur 5W+1H dan prinsip KISS dapat memastikan informasi tersampaikan 
secara jelas dalam durasi siaran yang singkat.  

C. Penerapan Penggunaan Bahasa yang Intim dengan Pendengar Pada Penulisan Script Pulang 
Sore dalam Mempertahankan Eksistensi Organisasi 

Kedekatan dengan pendengar dibangun melalui perpaduan pemilihan gaya bahasa bayi seperti 
bahasa percakapan yang ringan dan teknik penyiaran theater of mind. Penggunaan bahasa bayi yang 
santai dan menyesuaikan dengan Generasi Z menjadi salah satu identitas Play99ers Radio Bandung 
yang sesuai dengan karakteristik program siaran. Kedekatan ini diperkuat dengan gaya komunikasi 
personal penyiar yang menggunakan sapaan akrab atau memanggil pendengar dengan menggunakan 
kata ganti. Kedekatan paling terasa melalui segmen KoPer (Komentar Pendengar) di mana penyiar 
akan memberikan reaksi terhadap komentar pendengar di Instagram dan siaran on-air. Segmen ini 
bersifat unscripted dan spontan sesuai dengan tanggapan dari pendengar. Berdasarkan hasil observasi 
peneliti, meskipun kedekatan bukanlah bagian dari penulisan script, namun gaya bahasa yang 
digunakan dalam script siaran membuat siaran terdengar lebih dekat dengan pendengar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesesuaian konsep Writing for The Ear Principles It 
is Person to Person Maessener (1987) namun tidak dioptimalkan. Prinsip ini menegaskan bahwa 
penulisan script radio bersifat informal dan komunikatif. Script disusun harus terdengar seperti 
penyiar berbicara langsung dengan pendengarnya. Strategi Pulang Sore Play99ers Radio Bandung 
dalam membangun kedekatan dapat dilihat melalui pemilihan gaya bahasa bayi dalam script sehingga 
siaran terdengar lebih dekat dengan pendengar. Segmen KoPer (Komentar Pendengar) yang dinilai 
menjadi bagian paling kuat dalam membangun kedekatan dengan pendengar bersifat spontan dan 
unscripted. Sehingga, temuan ini menunjukkan bahwa Pulang Sore tidak mengoptimalkan prinsip It 
is Person to Person Writing for The Ear Principles Maessener (1987). 

D. Penerapan Penggunaan Bahasa yang Mudah Dipahami dalam Sekali Dengar Pada Penulisan 
Script Pulang Sore dalam Mempertahankan Eksistensi Organisasi 

Berita yang akan dibawakan oleh Pulang Sore akan disederhanakan terlebih dahulu ke dalam 
bahasa yang mudah dipahami, kemudian inti dari berita akan dituliskan ke dalam script berbentuk 
pointer. Penulisannya yang harus memuat SPOK, 5W+1H dan penerapan prinsip Keep It Short and 
Simple (KISS) agar penyiar dapat memahami dan menyampaikan inti informasinya dengan lebih 
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mudah. Sebelum siaran, penyiar melakukan screening script dengan nada on-air untuk memastikan 
setiap kata yang dituliskan mudah diucapkan, tidak ambigu, dan tidak terdengar kaku. Jika ditemukan 
kata yang memungkinkan dapat menimbulkan ambiguitas, maka kata tersebut akan diganti dengan 
padanan kata lain yang memiliki makna yang sama. Pemilihan kata yang akan digunakan sangat 
bergantung pada pemahaman penyiar, sehingga penyiar akan menyebutkan sumber rujukan dan hanya 
menyampaikan kata-kata yang dipahaminya. Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa penyiar 
Pulang Sore mampu menyampaikan informasi dengan intonasi yang jelas dan memilih kata yang 
mudah dipahami dalam sekali dengar.  

Praktik penulisan script untuk program Pulang Sore di Play99ers Radio Bandung dinilai telah 
sesuai dengan konsep Writing for The Ear Principles pada subbab It is Heard Only Once dan It is 
Sound Only Maesenner (1987). It is Heard Only Once menjelaskan bahwa penulisan script radio 
harus ditulis jelas agar pendengar dapat memahami isi pesan dalam sekali dengar. Hal ini dapat 
terlihat dari penerapan format pointer dan penerapan prinsip Keep It Short and Simple (KISS), yang 
memastikan kejelasan dalam penyampaian inti informasi secara langsung agar mencegah 
kebingungan pendengar. Kalimat script juga harus memenuhi unsur SPOK atau 5W+1H agar 
informasi tersampaikan utuh dan tidak menggantung.  

Prinsip It is Sound Only menjelaskan bahwa dalam penulisannya, script yang ditulis harus 
pemilihan memperhatikan katanya dengan menghindari kata yang dapat menimbulkan benturan 
bunyi atau kata yang terdengar mirip. Prinsip ini diterapkan ketika penyiar membaca ulang script 
dengan intonasi seperti saat on-air guna memastikan bahwa kata-kata yang digunakan mudah 
diucapkan, tidak ambigu, dan tidak menimbulkan benturan bunyi. Penyiar akan mengganti kata yang 
sulit dibacakan dengan padanan kata yang maknanya sama. Selain itu, untuk konsep yang rumit, 
penyiar akan mencari tahu artinya, menyederhanakan, dan menyebutkan sumber rujukannya.  

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai teknik penulisan script Pulang Sore Play99ers Radio 
Bandung dalam mempertahankan eksistensi organisasi, dapat disimpulkan bahwa script siaran Pulang 
Sore ditulis dalam bentuk pointer sebagai panduan dan alat bantu penyiar dalam memahami isi pesan dan 
melakukan improvisasi, dengan menggunakan bahasa yang santai atau bahasa percakapan sehari hari 
agar siaran terdengar natural guna menjaga eksistensinya sebagai radio anak muda. Dalam menjaga 
kredibilitas dan memperkuat eksistensinya sebagai media massa, Pulang Sore selalu selektif dalam 
memilih berita, dengan penulisan script berbentuk pointer yang menerapkan prinsip ringkas dan 
sederhana, serta memuat unsur 5W+1H agar pesan disampaikan secara terstruktur. Namun, dalam 
struktur script siaran, bagian pembuka yang menarik dan ajakan dari penyiar tidak tertulis dalam script. 
Selain itu, script ditulis dengan perpaduan penggunaan bahasa bayi dan teknik penyiaran theater of mind 
sebagai identitas Play99ers Radio Bandung dengan menggunakan kata sapaan yang akrab yang tidak 
tertulis semua dalam script serta interaksi dengan pendengar dibangun juga melalui segmen KoPer 
(Komentar Pendengar) melalui Instagram Story yang berbentuk unscripted atau spontanitas. Script 
berbentuk pointer merupakan hasil penyederhaan dari berita, yang memuat unsur 5W+1H, SPOK dan 
perapan prinsip ringkas dan sederhana guna menjaga eksistensi citra radio. Sebelum memulai siaran, 
penyiar akan melakukan screening guna memastikan bahwa kata yang ditulis tidak menimbulkan 
ambiguitas dan mengoreksi jika terdapat kata yang membingungkan.  

Dengan demikian, dalam menjaga eksistensinya, script Pulang Sore selalu menyajikan informasi 
yang variatif dengan menuliskannya dalam bentuk pointer yang sederhana dan singkat namun menjawab 
unsur dasar pertanyaan dan sebelum memulai siaran, penyiar selalu melakukan pengecekan guna 
memastikan kata yang digunakan tidak menimbulkan ambiguitas bahasa percakapan sehari-hari yang 
dekat dengan pendengar melalui sapaan akrab. 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, peneliti juga mengajukan beberapa saran yang 
dapat digunakan sebagai masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan maupun perbaikan praktis 
bagi objek penelitian. Saran ini terbagi menjadi saran akademis dan saran praktis, sebagai berikut: 
Saran Akademis 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi tentang konvergensi media untuk 
program on-air radio, dengan fokus khusus pada penguatan teknik penulisan script yang lebih 
personal dan akrab guna membangun kedekatan dengan pendengar melalui segmen interaktif di 
platform digital.  
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2. Melakukan penelitian kuantitatif terkait efektivitas penggunaan bahasa informal terhadap 
tingkat pemahaman pesan yang disampaikan oleh penyiar terhadap  loyalitas pendengar. 
Penelitian ini sebaiknya mengkaji apakah gaya bahasa lisan yang santai mampu memperkuat 
loyalitas pendengar Generasi Z, atau justru menimbulkan ambiguitas dalam penyampaian 
informasi faktual.   

Saran Praktis 
1. Play99ers Radio Bandung disarankan untuk mencantumkan punchline dan Call To Action 

(CTA) secara tertulis di dalam script. Penulisan kedua elemen ini berfungsi sebagai pengingat 
bagi penyiar agar pesan utama tetap tersampaikan. 

2. Play99ers Radio Bandung sebaiknya menuliskan penggunaan kata ganti personal seperti sapaan 
'Aku-Kamu' atau sapaan khas pendengar secara eksplisit di dalam script. Meskipun penyiar 
sudah terbiasa melakukan improvisasi secara spontan, penulisan kata ganti ini berfungsi untuk 
menjaga konsistensi kedekatan dengan pendengar. 
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